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SOCIOEMOTIONAL WEALTH: 
ALTRUISME, RESIPROKAL, DAN TRUST DALAM MEM-

BANGUN MASYARAKAT KRITIS BONUM COMMUNE 

Oleh: Herlina Yoka Roida1

Abstraksi

-

-
gan bersama. Sebuah sistem yang memberi edukasi kepada masyarakat mengenai 

-

Kata kunci: Altruisme, resiprokal, trust, socio-emotional wealth, common good, 
bonum commune. 

Abstract

a recipe for anger and deadlock, and everything starts from a critical attitude and 
heretical democratic rhetoric. Therefore, it is necessary to explore a participato-
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ry model that does not only begin and end with voting, but a system that involves 
trust and reciprocal altruistic behavior as a driving force for the critical attitude 
of society in realizing common interests. A system that educates people about hu-
man behavior and how to collaborate in today’s sharing world. This system also 
needs to equip people with the ability to imagine well, so that in the end a critical 
attitude is directed to the ability to solve problems that involve long-term common 
interests based on community socio-emotional wealth, not only focusing on short-
term gains.

Keywords: Altruism, reciprocity, trust, social-emotional wealth, common good, 
bonum commune.

1. Pendahuluan 

New Statesmen America pada terbitan 20 Maret 2019 menyatakan Brexit menun-
‘Common Good’ 

(Bonum Commune

-

-

-

pada perilaku bias dalam pengambilan keputusan terkait kepentingan bersama.   

-
-

-
ara, akan tetapi suatu sistem yang melibatkan sikap trust

-
sama. Sebuah sistem yang memberi edukasi kepada masyarakat mengenai per-
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yang melibatkan kepentingan bersama. 
-
-
-

-
-
-

socio-emotional wealth sebagai dasar 

teward-
ship trust 
perilaku kritis atas kepentingan bersama.  
 

2. Perilaku Pelayan 

2 Sinergi 

-
ergi lebih baik daripada pemisahan. Dalam hal ini agen bertindak sebagai pelayan 

-
-

3 Oleh sebab 
4; 

5 dan 
6 -

2 -

3 -

4 -

5 -

-

(3), 2011 hlm. 704–721.
6 -
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7, Davis et al.8

David9 -
10

masyarakat sebagai agen dalam melakukan perannya.  
 antar pelaku dalam masyarakat se-

11, dan lebih melekat (embedded) pada sistem bisnis bersama. Apa-
-

dalam sistem berbasis stewardship ini. 

self-oportunistic, -

12

steward-
ship common good dalam 

13 
-

langsungan sebuah bisnis keluarga. 

-

7

8

9 -

10

Strategic Entrepreneurship Journal, 2, 2008, hlm. 117-131.
11

12 -

28(4), 2004, hlm. 355–362.
-

13 -
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-

other-serving

Lingkungan yang mendukung pelibatan akan membantu penguatan mas-
yarakat sebab situasi ini akan memberi kesempatan bagi masyarakat untuk ber-

trust -
free-rider -

-
tasi penyelarasan kepentingan bersama.     

3. Altruisme, Resiprokal Dan Trust

-

lain tanpa mengharapkan pengembalian.14 Perilaku altruism dapat membentuk 
-

15

free-rider di masyarakat. 

yaitu masyarakat yang seharusnya tidak berhak menerima akan mengupayakan 
-

self-control. Dengan kata lain, altruism akan sangat tergantung pada 
-

nistik dan perilaku trust diantara individu masyarakat.     
stewardship. 

trust didalamnya, adalah pelekat yang mengikat 

14

45 (3), 1990, pp. 336-346.
15
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16

Homo Reciprocus, dengan menempatkan re-

mirroring yang fair
lain dan sebaliknya.17 -

mutual reciprocity

barangkali lebih karena alasan altruism yaitu menikmati pengakuan sebagai akibat 
tindakan murah hati pada masyarakat.18  

-
mal.19

-

-

lingkungan masyarakat berada.        

4. Socio-Emotional Wealth Dan Membangun Masyarakat  
 Kritis 

bisnis adalah memaksimalkan keuntungan.20 -

-

16

17 A Theory, of Justice. Harvard, MA: Harvard University Press, 1999.
18

19

20 -
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sekitarnya. 
justice) memiliki makna distribusi sedang-

kan kebanyakan dalam bidang akuntansi, fairness

-
tinya menyatu (embedded economy
code of honor 

fairness -
-

Peo-

self interest -

well ordered society. 
-

-

rational
keadilan (reasonable

-

-
stakeholders, termasuk dida-

hidup sebuah bisnis. Dengan kata lain, kepentingan bersama haruslah berhubungan 

socio-emotional wealth (SEW) 

21 22 dan 
23 -

21 -
-

ty, 2010.
22 -

Administra-
tive Science Quarterly, 55 (1), 2010, hlm. 82-113.

23

Academy of Management Annals, 5 (1), 2011, hlm. 653-707.
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24 -
dasari keputusan sebuah entitas yang lebih mengedepankan kelestarian dan kes-
inambungan aktivitasnya. Dimensi SEW meliputi:

a. Keterlibatan masyarakat dalam keputusan strategis yang berhubungan den-
-

gambilan keputusan yang menyangkut kepentingan masyarakat adalah ba-

b. -
-

-
ing individu sebagai bagian dari masyarakat.  

kinship pada keman-

sense of belonging -
sense of stability

d. -
-

share 
memories
self-continuity past self 

present self (saat ini) atau future self -

-
-
-

setiap individu mengangap individu yang lain berharga dan bernilai. Akan 

kinship

e. 
Common 

Good (Bonum Comune) 

24

Family Business Re-
view, 25 (3), 2012 hlm. 258-279.
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-
siaan untuk memimpin dan meneruskan tradisi kebaikan dalam masyarakat.     

Gross Domestic Product, peng-
 Se-

self-employed). Daniel Callaghan di Fi-

‘You can now get whoever you want, whenever you want, exactly how you 
want it. And because they are not employees, you don’t have to deal with 
employment hassles and regulations’. 

Pada dasarnya inilah mimpi Karl Marx  

Marx mengatakan: 

“Dalam masyarakat komunis, tak seorangpun terkurung dalam lingkaran 
aktivitas yang eksklusif, karena tiap orang bebas membentuk diri dalam 
bidang yang diinginkan; (masyarakat komunis adalah) masyarakat pro-
duksi dalam arti luas, yang mengizinkan siapa saja melakukan sesuatu 
pada hari ini, suatu yang lain esok hari lainnya lagi”. 

Bonum Commune
ownerships 

lagi tetapi shared economy
voluntary. 

Lalu, apa yang harus diperkuat agar perubahan sistemik dapat dilakukan guna 
vol-

untary trust masyarakat. Den-

bersama bukanlah sekedar kebaikan tanpa pengetahuan yang bisa berubah men-
common good

socio-emotional wealth mas-
outcome
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economy common 
good

trust
socio-emotional wealth masyarakat.      
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